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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of the application of goat manure and liquid
organic fertilizer derived from vegetable waste on the growth and productivity of celery plants (Apium graveolens
L.). This study used a factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of two factors with 48 plots.The first
factor was the application of goat manure fertilizer, symbolized as “G”, which consisted of four treatment levels:
GO0 =0 g/polybag, G1 = 200 g/polybag, G2 = 400 g/polybag, and G3 = 600 g/polybag.The second factor was the
application of liquid organic fertilizer from vegetable waste, symbolized as “S”, which consisted of four treatment
levels: SO = 0 ml, S1 = 100 ml/L of water, S2= 200 ml/L of water, and S3 = 300 ml/L of water.The parameters
observed were plant height, number of leaves, leaf width, number of tillers, plant weight per polybag, and plant
weight per plot. The results of the study showed that the application of goat manure and liquid organic fertilizer
from vegetable waste had a significant effect on the parameters of plant height, number of leaves, leaf width,
number of tillers, plant weight per polybag, and plant weight/plot.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing dan pupuk
organik cair limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman seledri (Apium graveolens L.).
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 Faktor dengan 48 plot
yaitu Faktor pertama pemberian pupuk kotoran kambing di beri symbol ““ G “ yang terdiri 4 taraf perlakuan GO =
0 g/polybag, G1 = 200 g/polybag , G2 = 400 g/polybag, dan G3 = 600g/polybag Faktor kedua pemberian pupuk
organik cair limbah sayuran di beri symbol “ S “ yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaituSO = 0 mL, S1 =
100mL/Liter Air, S2 = 200mL/Liter Air, dan S3 = 300mL/Liter Air. Parameter yang diamati adalah Tinggi
Tanaman, Jumlah Daun, Lebar Daun, Jumlah Anakan, Bobot Tanaman Per Polybag dan Bobot Tanaman Per plot,
penelitian menunjukan bahwa Pemberian Pupuk Kotoran Kambing dan Pupuk Organik Cair limbah sayuran
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter yaitu Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Lebar Daun, Jumlah
Anakan, Bobot Tanaman Per Polybag, Bobot Tanaman Per Plot.

Kata Kunci: Apium Graveolens L.; Kotoran Kambing; Limbah Sayuran; Pengaruh; Seledri.

1. LATAR BELAKANG

Populasi petani seledri dalam penelitian ini berjumlah 108 orang, dengan sampel
sebanyak 30 petani yang memiliki rata-rata luas lahan 0,0713 hektar di Kelurahan Landasan
Ulin Utara, Kecamatan Liang Anggang, Kota Banjarbaru. Seledri (Apium graveolens L.)
merupakan tanaman multifungsi dari famili Apiaceae yang dapat tumbuh di daerah beriklim
panas dan tropis. Tanaman ini memiliki batang lunak, daun berwarna hijau, serta aroma khas
yang membuatnya cukup populer di kalangan masyarakat (Sari et al., 2024; Giawa et al., 2022).
Selain digunakan sebagai bahan masakan, seledri juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional
yang memiliki aktivitas antioksidan, antihiperurisemia, antibakteri, dan antiinflamasi.

Kandungan senyawa yang terdapat pada seledri antara lain flavonoid, alkaloid, saponin, dan
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tanin (Darmawati & Purnomo, 2022).

Tanaman ini juga memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, namun dalam
budidayanya memerlukan perhatian khusus terutama pada media tanam dan pemenuhan nutrisi
(Harefa, 2025). Pupuk merupakan komponen penting dalam meningkatkan pertumbuhan
dan produktivitas tanaman karena berfungsi menambah unsur hara yang dibutuhkan
tanaman. Pemupukan dapat dilakukan melalui tajuk tanaman maupun melalui tanah sesuai
dengan kebutuhan tanaman (Marpaung et al., 2025). Penggunaan pupuk harus dilakukan secara
tepat meliputi tepat waktu, jenis, dosis, bentuk, dan cara aplikasi (Karmini et al., 2025). Bahan
organik juga berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah secara fisik, kimia, dan
biologis (Pasca Sari & Sebayang, 2020). Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang
dengan dosis yang sesuai dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman serta mencegah degradasi
mutu tanah (Indraloka et al., 2023; Hamdan et al., 2026).

Salah satu sumber pupuk organik adalah kotoran kambing yang telah mengalami proses
dekomposisi. Pupuk ini mampu menambah unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium,
meningkatkan kapasitas tukar kation, serta memperbaiki sifat dan struktur tanah (H. A. Lubis
et al., 2025). Selain kotoran kambing, sampah rumah tangga seperti limbah sayuran dan buah-
buahan juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Jika tidak dikelola dengan baik,
sampah organik dapat menimbulkan bau tidak sedap dan pencemaran lingkungan (N. Lubis et
al., 2024). Limbah buah dan sayuran mengandung unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P),
kalium (K), vitamin, kalsium (Ca), zat besi (Fe), natrium (Na), dan magnesium (Mg) yang
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Oktorida et al., 2022). Limbah tersebut dapat diolah
menjadi pupuk organik cair (POC), yaitu hasil dekomposisi bahan organik dari limbah tanaman
maupun kotoran hewan yang mengandung lebih dari satu unsur hara dan berpotensi
mendukung pertumbuhan tanaman secara ramah lingkungan (Sasti et al., 2025).

2. KAJIAN TEORITIS
Tanaman Seledri(Apium graveolens L.)

Tanaman seledri termasuk ke dalam famili Apiaceae seledri banyak di gunakan untuk
peluruh air seni,peluruh haid, penambah nafsu makan, mengobati orang dengan pilek, flu,
retensi air, pencernaan (Hazirah et al., 2021).

Pupuk Kotoran Kambing
Kotoran kambing adalah limbah hasil pencernaan kambing dan hewan dari sub famili
Caprinae. Pupuk kotoran kambing sifatnya lebih baik dari pupuk buatan lainnya di karenakan

banyaknya unsur unsur hara yang baik untuk tanaman, serta mengandung senyawa senyawa
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organik. Sumber unsur hara makro yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dan banyak mengandung mikroorganisme yang dapat menghancurkan sampah
sampah yang ada di dalam tanah, hingga menjadi humus. Pupuk kotoran kambing mengandung
0, 70% N, 0, 40% P20s, 0, 25% K0, C/N 20- 25, dan bahan organik 31%. Beberapa alasan
dari penggunaan pupuk yang berasal dari kotoran kambing adalah bahannya yang mudah di
peroleh, mempunyai unsur hara nitrogen (N) yang tinggi yaitu 0, 70%. Kelebihan lain dari
kotoran kambing yaitu mengandung hormon pertumbuhan alami yang dapat merangsang
pertumbuhan akar, batang, dan daun tanaman. Dosis pupuk kotoran kambing yang ideal bagi
tanaman adalah 200 gram per tanaman.
POC Limbah Sayuran

Limbah sayur merupakan salah satu bahan organik yang dapat di manfaatkan sebagai
bahan pupuk organik cair. Keuntungan dari POC limbah sayuran yaitu mampu mengatasi
defisiensi unsur hara secara cepat. Limbah sayur mengandung unsur hara Nitrogen maka dari
itu limbah sayuran dapat di manfaatkan sebagai sumber nutrisi Nitrogen bagi tanaman. Proses
pembuatan pupuk cair dengan penambahan EM4 sebagai bioaktivator. POC limbah sayuran
mempunyai kandungan unsur hara yang terdiri dari 0, 61% C- organik, 0, 05% N- total, <0, 08
ppm P2 Os total, 0, 07% K-O total rasio C/N 12, 20, dan pH 6,75. Limbah sayuran banyak di
gunakan sebagai pupuk organik cair (POC) sebagai pengganti pupuk kimia karena selain
mudah didapatkan, ramah lingkungan, dan harganya terjangkau oleh petani. Memperbaiki
struktur tanah sehingga lebih remah dan kemampuan mengontrol derainase adalah beberapa
contoh dari peran bahan organik terhadap tanah.
Interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa interaksi pupuk kotoran kambing dan pupuk
organik cair limbah sayuran terhadap pertumbuhan tanaman seledri (Apium graveolens L.)
memberikan pengaruh nyata pada setiap parameter yang diamati di minggu ke 5 MST

pengamatan.

3. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan di laksanakan di Desa Sampe Cita Glugur Rimbun Kecamatan
Kutalimbaru, Kabupaten Deliserdang Provinsi Sumatra Utara. Dengan ketinggiaan tempat
+500 mdpl, penelitian ini di laksanakan pada bulan November 2025 sampai Febuari 2026.
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Alat dan Bahan

Adapun bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah benih seledri, pupuk
kotoran kambing, POC limbah sayuran air dan EM4.Adapun alat yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah alat tulis, pengukur (penggaris), ember, cangkir ukur, sekop tanah,
polybag, paranet, dan cangkul
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari
2 perlakuan yaitu faktor pertama pupuk organik kotoran kambing (G) yang terdiri dari 4 taraf,
yaitu:Go = Kontrol (tanpa pupuk organik pupuk kotoran kambing) G:= Pemberian pupuk
kotoran kambing 200 gram/polybag G = Pemberian pupuk kotoran kambing 400
gram/polybag Gs = Pemberian pupuk kotoran kambing 600 gram/polybag Faktor kedua upuk
organik cair limbah sayuran (S) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: So = Kontrol (tanpa POC limbah
sayuran) S: = 100 ml POC limbah sayuran/polybag S. = 200 ml POC limbah sayuran/polybag
S3 =300 ml POC limbah sayuran/polybag.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rata-rata Pengukuran Tinggi Tanaman (cm) Umur 2, 3, 4, dan 5 Minggu Setelah
Tanam Akibat Penggunaan Kotoran Kambing (G) dan Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran

S).
Perlakuan 2 MST3 MST 4 MST 5 MST
Penggunaan Kotoran Kambing (G)
GO = 0 g/polibag 3,5aA50dC 77dC 99dC
G1 =200 g/polibag 35aA59cBC 88cC 114cC
G2 =400 g/polibag 36aA68bAB 105bB 139bB
G3 = 600 g/polibag 44aA79aA 154aA 16,1aA
Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (S)
S0 =0 mL/polibag 34aA56bC 92cB 109cB
S1 =100 mL/polibag 35aA59bBC 94cB 11,3cB
Perlakuan 2 MST3 MST 4 MST 5MST
S2 =200 mL/polibag 39aA69aAB 112bA 137bA
S3 =300 mL/polibag 43aA73aA 12,7aA 154aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan kotoran kambing dan pupuk
organik cair limbah sayuran tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur 2 MST, namun memberikan pengaruh nyata hingga sangat nyata pada umur 3, 4, dan 5
MST.

besar).
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Pengaruh penggunaan kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran
terhadap tinggi tanaman setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji jarak Duncan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa penggunaan kotoran kambing memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman pada umur 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam. Tinggi tanaman tertinggi
dijumpai pada perlakuan G3 = 600 g/polibag yaitu 7,9 cm (3 MST), 15,4 cm (4 MST), dan 16,1
cm (5 MST). Kemudian diikuti oleh perlakuan G2 = 400 g/polibag yaitu 6,8 cm (3 MST), 10,5
cm (4 MST), dan 13,9 cm (5 MST). Selanjutnya perlakuan G1 = 200 g/polibag yaitu 5,9 cm
(3 MST), 8,8 cm (4 MST), dan 11,4 cm (5 MST), sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat
pada perlakuan GO = 0 g/polibag yaitu 5,0 cm (3 MST), 7,7 cm (4 MST), dan 9,9 cm (5 MST).

Tabel 1 juga dapat dijelaskan bahwa penggunaan pupuk organik cair limbah sayuran
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam.
Tinggi tanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan S3 = 300 ml/polibag yaitu 7,3 cm (3 MST),
12,7 cm (4 MST), dan 15,4 cm (5 MST). Kemudian diikuti oleh perlakuan S2 =200 ml/polibag
yaitu 6,9 cm (3 MST), 11,2 cm (4 MST), dan 13,7 cm (5 MST). Selanjutnya perlakuan S1 =
100 ml/polibag yaitu 5,9 cm (3 MST), 9,4 cm (4 MST), dan 11,3 cm (5 MST), sedangkan tinggi
tanaman terendah terdapat pada perlakuan SO = 0 ml/polibag yaitu 5,6 cm (3 MST), 9,2 cm (4
MST), dan 10,9 cm (5 MST).

Tabel 2. Rata-rata Perhitungan Jumlah Daun (helai) Umur 2, 3, 4, dan 5 Minggu Setelah
Tanam Akibat Penggunaan Kotoran Kambing (G) dan Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran

S).

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
Penggunaan Kotoran Kambing (G)

GO =0 g/polibag 29cB 48cC 78cC 10,0cC
G1 =200 g/polibag 30bcB 51cC 8,3cC 11,0cC
G2 =400 g/polibag 34bB 59bB 98bB 13,7bB
G3 =600 g/polibag 44aA 76aA 173aA 216aA
Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (S)

S0 = 0 mL/polibag 29cB 46dC 89cC 11,6dC
S1 =100 mL/polibag 29cB 53cC 96¢cC 125cC
S2 =200 mL/polibag 3,7bA 62bB 113bB 147bB
S3 =300 mL/polibag 41aA 72aA 133aA 175aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf

besar).
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan kotoran kambing dan
pupuk organik cair limbah sayuran memberikan pengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap
jumlah daun pada umur 2, 3, 4, dan 5 MST.

Pengaruh penggunaan kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran
terhadap jumlah daun setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji jarak Duncan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa penggunaan kotoran kambing memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah daun pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam. Jumlah daun
tertinggi dijumpai pada perlakuan G3 = 600 g/polibag yaitu 4,4 helai (2 MST), 7,6 helai (3
MST), 17,3 helai (4 MST), dan 21,6 helai (5 MST). Kemudian diikuti oleh perlakuan G2
= 400 g/polibag yaitu 3,4 helai (2 MST), 5,9 helai (3 MST), 9,8 helai (4 MST), dan 13,7 helai
(5 MST). Selanjutnya perlakuan G1 = 200 g/polibag yaitu 3,0 helai (2 MST), 5,1 helai (3 MST),
8,3 helai (4 MST), dan 11,0 helai (5 MST), sedangkan jumlah daun terendah terdapat pada
perlakuan GO = 0 g/polibag yaitu 2,9 helai (2 MST), 4,8 helai (3 MST), 7,8 helai (4 MST), dan
10,0 helai (5 MST).

Tabel 2 juga dapat dijelaskan bahwa penggunaan pupuk organik cair limbah sayuran
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah
tanam. Jumlah daun tertinggi dijumpai pada perlakuan S3 = 300 ml/polibag yaitu 4,1 helai (2
MST), 7,2 helai (3 MST), 13,3 helai (4 MST), dan 17,5 helai (5 MST). Kemudian diikuti oleh
perlakuan S2 = 200 ml/polibag yaitu 3,7 helai (2 MST), 6,2 helai (3 MST), 11,3 helai (4 MST),
dan 14,7 helai (5 MST). Selanjutnya perlakuan S1 = 100ml/polibag yaitu 2,9 helai (2 MST),
5,3 helai (3 MST), 9,6 helai (4 MST), dan 12,5 helai (5 MST), sedangkan jumlah daun terendah
terdapat pada perlakuan SO = 0 ml/polibag yaitu 2,9 helai (2 MST), 4,6 helai (3 MST), 8,9 helai
(4 MST), dan 11,6 helai (5 MST).

Tabel 3. Rata-rata Perhitungan Jumlah Anakan (anak) Umur 2, 3, 4, dan 5 Minggu Setelah
Tanam Akibat Penggunaan Kotoran Kambing (G) dan Pupuk Organik Cair Limbah

Sayuran (S).

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
Penggunaan Kotoran Kambing (G)

GO = 0 g/polibag 05¢cB 11cC 1,7cC 2,3cC
G1 =200 g/polibag 0,7bcB 1,3cC 19cC 24cC
G2 =400 g/polibag 10bB 1,7bB 24bB 32bB
G3 =600 g/polibag 27aA 30aA 34aA 55aA
Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran(S)

S0 = 0 mL/polibag 08cB 13bB 18cC 24cC
S1 =100 mL/polibag 12bAB 18aA 22bB 29bB
S2 =200 mL/polibag 13bA 18aA 25bA 31bB
S3 = 300 mL/polibag 15aA 23aA 30aA 50aA
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Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf
besar).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan kotoran kambing dan pupuk
organik cair limbah sayuran memberikan pengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap jumlah
anakan pada umur 2, 3, 4, dan 5 MST.

Pengaruh penggunaan kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran
terhadap jumlah anakan setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji jarak Duncan
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa penggunaan kotoran kambing memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah anakan pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam. Jumlah anakan
tertinggi dijumpai pada perlakuan G3 = 600 g/polibag yaitu 2,7 anak (2 MST), 3,0 anak (3
MST), 3,4 anak (4 MST), dan 5,5 anak (5 MST). Kemudian diikuti oleh perlakuan G2 =
400 g/polibag yaitu 1,0 anak (2 MST), 1,7 anak (3 MST), 2,4 anak (4 MST), dan 3,2 anak (5
MST). Selanjutnya perlakuan G1 = 200 g/polibag yaitu 0,7 anak (2 MST), 1,3 anak (3 MST),
1,9 anak (4 MST), dan 2,4 anak (5 MST), sedangkan jumlah anakan terendah terdapat pada
perlakuan GO = 0 g/polibag yaitu 0,5 anak (2 MST), 1,1 anak (3 MST), 1,7 anak (4 MST), dan
2,3 anak (5 MST).

Tabel 3 juga dapat dijelaskan bahwa penggunaan pupuk organik cair limbah sayuran
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah anakan pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah
tanam. Jumlah anakan tertinggi dijumpai pada perlakuan S3 = 300 ml/polibag yaitu 1,5 anak
(2 MST), 2,3 anak (3 MST), 3,0 anak (4 MST), dan 5,0 anak (5 MST). Kemudian diikuti oleh
perlakuan S2 = 200 ml/polibag yaitu 1,3 anak (2 MST), 1,8 anak (3 MST), 2,5 anak (4 MST),
dan 3,1 anak (5 MST). Selanjutnya perlakuan S1 = 100ml/polibag yaitu 1,2 anak (2 MST),
1,8 anak (3 MST), 2,2 anak (4 MST), dan 2,9 anak (5 MST), sedangkan jumlah anakan terendah
terdapat pada perlakuan SO = 0 ml/polibag yaitu 0,8 anak (2 MST), 1,3 anak (3 MST), 1,8 anak
(4 MST), dan 2,4 anak (5 MST).

Tabel 4. Rata-rata Perhitungan Luas Daun (cm2) Umur 2, 3, 4, dan 5 Minggu Setelah Tanam
Akibat Penggunaan Kotoran Kambing (G) dan Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (S).

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5MST
Penggunaan Kotoran Kambing (G)

GO0 =0 g/polibag 16aA 15aA 23dD 3,3dD
G1 =200 g/polibag 1,7aA 19aA 27cC 38cC
G2 =400 g/polibag 18aA 23aA 33bB 44bB
G3 =600 g/polibag 20aA 28aA 41aA 55aA
Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (S)

S0 = 0 mL/polibag 1,7aA 19bB 28cB 38cC

S1 =100 mL/polibag 18aA 2l1aA 30bA 41bB
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S2 =200 mL/polibag 18aA 23aA 31laA 43aA
S3 =300 mL/polibag 19aA 23aA 33aA 47aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama

berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf
besar).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan kotoran kambing dan pupuk
organik cair limbah sayuran tidak memberikan pengaruh nyata terhadap luas daun pada umur
2 dan 3 MST, namun memberikan pengaruh nyata hingga sangat nyata pada umur 4 dan 5
MST.

Pengaruh penggunaan kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran
terhadap luas daun setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa penggunaan kotoran kambing memberikan pengaruh
nyata terhadap luas daun pada umur 4 dan 5 minggu setelah tanam. Luas daun tertinggi
dijumpai pada perlakuan G3 = 600 g/polibag yaitu 4,1 cm? (4 MST) dan 5,5 cm2 (5 MST).
Kemudian diikuti oleh perlakuan G2 = 400 g/polibag yaitu 3,3 cm? (4 MST) dan 4,4 cm2 (5
MST). Selanjutnya perlakuan G1 = 200 g/polibag yaitu 2,7 cm? (4 MST) dan 3,8 cm? (5 MST),
sedangkan luas daun terendah terdapat pada perlakuan GO = 0 g/polibag yaitu 2,3 cm? (4 MST)
dan 3,3 cm2 (5 MST).

Tabel 4 juga menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair limbah sayuran
memberikan pengaruh nyata pada umur 3, 4, dan 5 MST, dengan luas daun tertinggi pada
perlakuan S3 = 300 ml/polibag yaitu 2,3 cm? (3 MST), 3,3 cm? (4 MST), dan 4,7 cm? (5
MST). Diikuti oleh perlakuan S2 = 200 ml/polibag yaitu 2,3 cm2 (3 MST), 3,1 cm? (4 MST),
dan 4,3 cm2 (5 MST). Perlakuan S1 dan SO memberikan nilai lebih rendah pada masing-masing
umur.

Tabel 5. Rata-rata Penimbangan Bibit Tanaman (g) Akibat Penggunaan Kotoran Kambing
(G) dan Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (S).

Perlakuan Bobot Tanaman (g)
Penggunaan Kotoran Kambing (G)

GO0 =0 g/polibag 20,7dD
G1 =200 g/polibag 29,6 cC
G2 =400 g/polibag 422bB
G3 =600 g/polibag 67,6 a A
Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (S)

S0 = 0 mL/polibag 335dD
S1 =100 mL/polibag 37,1cC
S2 =200 mL/polibag 419bB
S3 =300 mL/polibag 476aA

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada
taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan kotoran kambing dan pupuk
organik cair limbah sayuran memberikan pengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap bobot
tanaman.

Pengaruh penggunaan kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran
terhadap bobot tanaman setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji jarak Duncan
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa penggunaan kotoran kambing memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot tanaman. Bobot tanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan G3 = 600
g/polibag yaitu 67,6 g, kemudian diikuti oleh perlakuan G2 = 400 g/polibag yaitu 42,2 g,
perlakuan G1 = 200 g/polibag yaitu 29,6 g, dan bobot tanaman terendah terdapat pada
perlakuan GO = 0 g/polibag yaitu 20,7 g.

Selain itu, penggunaan pupuk organik cair limbah sayuran juga memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot tanaman. Bobot tanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan S3 = 300
ml/polibag yaitu 47,6 g, kemudian diikuti oleh perlakuan S2 = 200 ml/polibag yaitu 41,9 g,
perlakuan S1 = 100 ml/polibag yaitu 37,1 g, dan bobot tanaman terendah terdapat pada
perlakuan SO = 0 ml/polibag yaitu 33,5 g.

Tabel 6. Rata-rata Penimbangan Bibit Tanaman per Plot (g) Akibat Penggunaan Kotoran
Kambing (G) dan Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (S).

Perlakuan Bobot Tanaman per Plot ()
Penggunaan Kotoran Kambing (G)

GO =0 g/polibag 62,2dD

G1 =200 g/polibag 88,7cC

Perlakuan Bobot Tanaman per Plot (g)
G2 =400 g/polibag 126,5b B

G3 =600 g/polibag 2029aA

Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (S)

S0 = 0 mL/polibag 100,4dD

S1 =100 mL/polibag 111,3cC

S2 =200 mL/polibag 125,7bB

S3 =300 mL/polibag 142,8a A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada
taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan kotoran kambing dan pupuk
organik cair limbah sayuran memberikan pengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap bobot

tanaman per plot.



Pengaruh Penggunaan Pupuk Kotoran Kambing dan Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran untuk Meningkatkan
Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman Seledri (Apium Graveolens L.)

Pengaruh penggunaan kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran
terhadap bobot tanaman per plot setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji jarak
Duncan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa penggunaan kotoran kambing memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot tanaman per plot. Bobot tanaman per plot tertinggi dijumpai pada
perlakuan G3 = 600 g/polibag yaitu 202,9 g, kemudian diikuti oleh perlakuan G2 = 400
g/polibag yaitu 126,5 g, perlakuan G1 = 200 g/polibag yaitu 88,7 g, dan bobot tanaman per plot
terendah terdapat pada perlakuan GO = 0 g/polibag yaitu 62,2 g.

Selain itu, penggunaan pupuk organik cair limbah sayuran juga memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot tanaman per plot. Bobot tanaman per plot tertinggi dijumpai pada
perlakuan S3 = 300 ml/polibag yaitu 142,8 g, kemudian diikuti oleh perlakuan S2 = 200
ml/polibag yaitu 125,7 g, perlakuan S1 = 100 mi/polibag yaitu 111,3 g, dan bobot tanaman per
plot terendah terdapat pada perlakuan SO = 0 ml/polibag yaitu 100,4 g.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan kotoran kambing dan pupuk organik cair limbah sayuran memberikan
pengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman seledri, khususnya pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, luas daun, bobot tanaman per bibit,
dan bobot tanaman per plot. Pemberian dosis tertinggi kotoran kambing (600 g/polibag) dan
pupuk organik cair limbah sayuran (300 ml/polibag) menghasilkan pertumbuhan tanaman
seledri terbaik, ditandai dengan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, luas daun, serta
bobot tanaman yang paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Penggunaan pupuk organik
secara bertahap meningkatkan pertumbuhan tanaman seledri secara signifikan dibandingkan
tanpa pupuk.

Untuk memperoleh pertumbuhan tanaman seledri yang optimal, disarankan
menggunakan dosis kotoran kambing sebanyak 600 g/polibag dan pupuk organik cair limbah
sayuran sebanyak 300 ml/polibag. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi kombinasi
kotoran kambing dengan jenis pupuk organik lain untuk meningkatkan efisiensi
pemupukan dan hasil tanaman seledri. Disarankan melakukan pengamatan lebih lanjut pada
fase pertumbuhan berikutnya dan parameter hasil panen untuk mendapatkan gambaran lengkap
tentang pengaruh kotoran kambing dan pupuk organik cair terhadap produktivitas tanaman

seledri.
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